
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,862.06 0.35% 0.17%

LQ45 903.91 0.30% -3.55%

JII 515.32 0.11% -12.37%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Transportation & Logistic 1,679.93    1.36% 1.08%

Healthcare 1,380.76    1.21% -11.77%

Technology 4,179.39    0.65% -19.04%

Energy 1,980.64    0.61% -13.11%

Basic Industry 1,212.07    0.53% -0.33%

Infrastructure 1,351.21    0.43% 55.55%

Finance 1,376.16    0.41% -2.74%

Consumer Cyclical 796.85       0.10% -6.35%

Property & Real Estate 704.03       0.07% -1.02%

Industrial 1,102.58    0.03% -6.11%

Consumer Non Cyclical 741.73       -0.15% 3.51%

World Index Price Chg % Ytd %

News Highlight Dow Jones 34,668.06 0.96% 3.59%

Nasdaq 14,024.23 1.86% 31.54%

S&P 4,472.32 1.38% 14.90%

Nikkei 32,695.93 0.34% 25.30%

Hang Seng 17,396.86 -0.17% -12.05%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,689 -20.80

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.87 0.10

BI 7-Days RRR (%) 6.00 0.25

Inflasi (Oct, YoY) (%) 2.56 0.28
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Index Movement 2023 (year to date)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

15 November 2023 $3B $3.42 B

15 November 2023 -15.35% -16.17%

Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber 

terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management tidak bertanggung 

jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

15 November 2023 -7.40% -12.45%

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun pada hari ini setelah menguat tiga hari beruntun hingga kemarin.
Kamis (16/11), IHSG turun tipis 0,2 poin ke 6.958,01 hingga akhir perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuh
sektor menyeret IHSG ke zona merah. Sektor properti dan real estat melorot 0,61%. Sektor barang konsumsi primer
terpangkas 0,41%. Sektor energi tergerus 0,40%. Sektor barang baku melemah 0,30%. Sektor infrastruktur terkoreksi
0,26%. Sektor teknologi turun 0,21%. Sektor kesehatan melorot 0,13%.

Harga minyak dunia WTI (West Texas Intermediate) turun signifikan menjadi US$ 77 per barel pada perdagangan
Rabu (15/11). Lalu, pada Kamis (16/11) per pukul 15.34 WIB, harga WTI lanjut turun 1,44% dalam sehari ke level
US$ 75,55 per barel. Head Research & Development Deu Calion Futures (DCFX) Paolo Liszman mengatakan, faktor
utama penurunan ini adalah pengumuman dari Badan Energi Internasional (IEA) yang menunjukkan bahwa pasar
minyak pada kuartal ini tidak akan seketat yang diperkirakan sebelumnya.

Nilai tukar rupiah di kurs tengah Bank Indonesia (BI) tak mampu meneruskan penguatan pada perdagangan hari ini.
Kamis (16/11), rupiah Jisdor berada di level Rp 15.595 per dolar Amerika Serikat (AS). Ini membuat rupiah Jisdor
melemah 0,59% dibanding hari sebelumnya di Rp 15.503 per dolar AS. Sejalan, rupiah spot juga ditutup melemah
0,13% ke Rp 15.555 per dolar AS. Hingga pukul 15.16 WIB, pergerakan mata uang di kawasan bervariasi. Di mana
ringgit Malaysia menjadi mata uang dengan pelemahan terdalam di Asia setelah anjlok 0,55%. (Kontan)

• Surplus neraca perdagangan barang Indonesia naik tipis pada bulan Oktober 2023. Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat, surplus neraca perdagangan Indonesia pada bulan Oktober 2023 sebesar US$ 3,48 miliar
atau naik dari US$ 3,41 miliar pada bulan September 2023. Deputi Bidang Statistik Distribusi dan Jasa BPS
Pudji Ismartini mengungkapkan, berarti surplus neraca perdagangan Indonesia mencetak surplus selama 42
bulan berturut-turut sejak tahun 2020. (Detikfinance)

• Harga emas batangan bersertifikat Antam keluaran Logam Mulia PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) turun
pada Kamis (16/11). Mengutip situs Logam Mulia, harga pecahan satu gram emas Antam berada di Rp
1.096.000. Harga emas Antam ini turun Rp 1.000 dari harga yang dicetak pada Rabu (15/11) yang berada di
level Rp 1.097.000 per gram. Sementara harga buyback emas Antam berada di level Rp 993.000 per gram.
Harga tersebut juga turun Rp 1.000 jika dibandingkan dengan harga buyback pada Rabu (15/11) yang ada
di Rp 994.000 per gram. (Kontan)

• Skema pembiayaan kredit pemilikan rumah (KPR) masih menjadi opsi utama bagi konsumen yang ingin
memiliki tempat tinggal. Hasil Survei Properti Residensial Bank Indonesia (BI) menunjukkan, sebanyak
75,50% masyarakat memilih mengajukan KPR untuk memiliki tempat tinggal impiannya. Total nilai KPR dan
KPA pada kuartal III-2023 tumbuh 12,32% YoY, meningkat dari pertumbuhan 10,54% YoY pada kuartal II-
2023. (Kontan)

• SPTO - PT Surya Pertiwi Tbk (SPTO) meramaikan pembagian dividen interim tahun buku 2023. Surya
Pertiwi akan menebar dividen interim total Rp 67,5 miliar. Dividen ini setara Rp 25 per saham yang akan
dibayarkan kepada 2,7 miliar saham SPTO. Dengan harga saham SPTO yang ada di Rp 585 per saham
pada Kamis (16/11) pukul 13.55 WIB, yield dividen Surya Pertiwi sebesar 4,27%. Total pembayaran dividen
alias payout ratio dividen interim Surya Pertiwi ini sebesar 45,05% dari laba bersih SPTO yang mencapai
Rp 149,83 miliar pada akhir September 2023. (Kontan)

• AUTO - PT Astra Otoparts Tbk (Astra Otoparts) (AUTO) hingga kuartal III-2023 mencatatkan laba bersih
konsolidasian sebesar Rp1,3 triliun atau tumbuh 57,7% dari laba bersih konsolidasian tahun 2022 sebesar
Rp832 miliar. Kenaikan laba bersih tersebut sejalan dengan meningkatnya kinerja pendapatan Perseroan
menjadi Rp14,1 triliun, atau tumbuh 4,4% dari kinerja pendapatan tahun 2022 sebesar Rp13,5 triliun.
Perseroan juga membukukan pertumbuhan aset sebesar 6,8% menjadi Rp19,8 triliun pada akhir September
2023, dibandingkan Rp18,5 triliun pada akhir Desember 2022. (Kontan)

• CRSN - Memasuki kuartal III 2023, PT Carsurin Tbk (CRSN) mengukir kinerja sangat positif, dengan
mencatat pendapatan Rp312,95 miliar. Perusahaan terkemuka dalam sektor Testing, Inspection, and
Certification (TIC) di Indonesia itu, juga berhasil menancapkan beragam pencapaian bisnis
membanggakan. Direktur Utama CRSN Sheila Tiwan menyebutkan, sepanjang Januari-September 2023,
perseroan berhasil mencatatkan pendapatan sebesar Rp312,95 miliar. Itu berarti meroket dari periode yang
sama tahun lalu sebesar Rp248,85 miliar. (Kontan)
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